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<b>ABSTRAK</b><br>

Pokok permasalahan dalam penilitian ini adalah kinerja keuangan industri perbankan Indonesia tahun 1992-
1996 ditinjau dari struktur laba apakah perolehan Net Interest Margin (NIM) dapat menutup Overhead Cost
Bank (OHB) dan bila digunakan acuan Pakmei 1993 dalam keadaan sehat atau tidak serta bagaimana
perbandingan pendapatan bunga sebagai pendapatan primer bila dibandingkan dengan pendapatan non
bunga (Fee Based Income) sebagai pendapatan sekunder.

<br />

<br />

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan struktur |aba dan tingkat kesehatan industri
perbankan Indonesia, beserta perbedaan rata-rata rasio yang berhubungan dengan profitabilitas baik antar
tahun maupun antar kelompok bank di Indonesia selama periode 1992-1995.

<br />

<br />

Sumber data diperoleh dari laporan keuangan publikasi terutama neraca dan rugi laba baik yang diterbitkan
oleh Bank Indonesia maupun Medialain yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

<br />

<br />

Alat analisis yang relevan dan digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA) dan Rasio
Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (Rasio BO/PO) sebagai alat ukur tingkat kesehatan rentabilitas
yang mengacu pada Pak Me 1993; untuk mengetahui perkembangan perbandingan antara pendapatan bunga
dan Fee Based Income (FBI) maka digunakan rasio FBI /Total Income, FBI/Interest Income dan FBI/Net
Interest Margin ; sedangkan untuk mengetahui perkembangan Aktiva Produktip (AP) dalam kaitannya
dengan biaya dan hasil-nya digunakan rasio Overhead Cost Bank/AP, NIM/ AP dan AP/Total Aktiva.
Disamping alat analisis di atas digunakan pula ANOV A 2 Ways dengan menggunakan MSUSTAT, agar
dapat diketahui apakah ada beda signifikan rata-rata rasio profitabilitas industri perbankan baik antar tahun
maupun antar kelompok bank selama periode 1992-1996.

<br />

<br />
Hasil analisis dan pembahasan ternyata menunjukan bahwa selama periode 1992-1996 industri perbankan
Indonesia ditinjau dari struktur |aba adalah sehat dengan tingkat kesehatan yang meningkat (acuan Pak Mei
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1993) tapi secaraumum Net Interest Margin (NIM) tidak dapat menutup Overhead Cost Bank(OHB),
temyata laba yang diperoleh meskipun positip dan meningkat karena perolehan Fee Based Income (FBI).
<br />

<br />

Sebagai kesimpulan dari penelitian ini adalah analisis tabulasi menunjukan struktur laba industri perbankan
Indonesia periode 1992-1996 sehat tapi N1M tidak dapat menutup OHB. Analisis stastistik (ANOVA 2
Ways Factor), menyatakan bahwa hasil uji ANOV A antar tahun menunjukan seluruh Ho diterima kecuali
rasio FBI/TI sedangkan hasil uji ANOVA antar kelompok menunjukan seluruh Ha diterima. Jadi artinya,
kinerjaindustri perbankan ditinjau dari aspek rentabilitas secara umum tidak beda signifikan selama periode
1992-1996 namun bila ditinjau antar kelompok bank ternyata ada beda signifikan antara kelompok bank
asing, bank campuran, BUMN Devisa, BUMN Non Devisa dan bank Persero.



